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ABSTRAK 

 

PENDUGAAN BOBOT BADAN KAMBING SABURAI MENGGUNAKAN 

UKURAN-UKURAN TUBUH DENGAN METODE REGRESI LINEAR, 

KUADRATIK, DAN EKSPONENSIAL 

 

Oleh  

 

Ega Nugraha 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ukuran-ukuran tubuh 

dengan bobot badan kambing Saburai dan menduga bobot badan kambing Saburai 

menggunakan metode regresi linear, kuadratik, dan eksponensial.  Metode 

Penelitian dilakukan melalui survei dengan teknik purposive sampling untuk 

menentukan lokasi dan memilih sampel kambing Saburai berumur 1--3 tahun 

berdasarkan kondisi gigi.  Sampel terdiri dari kambing jantan dan betina yang 

tidak bunting. Bobot badan diukur dengan penimbangan, sedangkan ukuran tubuh 

diperoleh melalui pengukuran langsung.  Data yang dikumpulkan kemudian 

ditabulasi dan dianalisis data.  Analisis ukuran-ukuran tubuh dengan metode 

regresi linear, kuadratik, dan eksponensial menggunakan program R. Hasil 

penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi (r) tertinggi antara ukuran tubuh 

dengan bobot badan adalah lingkar dada menggunakan regresi linear, kuadratik, 

dan eksponensial secara berturut-turut 0,92 (linear), 0,92 (kuadratik), dan 0,91 

(eksponensial).  Persamaan regresi terbaik yaitu lingkar dada secara berturut-turut 

BB = - 45,02690 + 1,07704 LD (linear), BB = -22,581345 + 0,464609 LD + 

0,004129 LD2 (kuadratik), dan BB = 3,58652 exp (0,03027 LD) (eksponensial). 

Koefisien determinasi (R2) berturut-turut 84% (linear), 84% (kuadratik), dan 83% 

(eksponensial). Dapat disimpulkan bahwa lingkar dada merupakan prediktor 

terbaik untuk menduga bobot badan kambing Saburai baik menggunakan model 

linear, kuadratik, dan eksponensial. 

Kata kunci : bobot badan, kambing Saburai, regresi linear, kuadratik, dan  

                      Eksponenial



 

 
 

ABSTRACT 

 

ESTIMATING THE BODY WEIGHT OF SABURAI GOATS USING BODY 

MEASUREMENTS WITH LINEAR, QUADRATIC, AND EXPONENTIAL 

REGRESSION METHODS 

 

By 

 

Ega Nugraha 

 

This study aims to determine the relationship between body measurements and 

body weight of Saburai goats and to estimate body weight using linear, quadratic, 

and exponential regression methods. The research was conducted through a 

survey using purposive sampling to determine the location and select Saburai goat 

samples aged 1--3 years based on dental condition. The samples consisted of male 

and non-pregnant female goats. Body weight was measured using a scale, while 

body measurements were obtained through direct measurement. The collected 

data were tabulated and analyzed. Analysis of body measurements using linear, 

quadratic, and exponential regression methods was performed with the R 

program. The results of this study showed that the highest correlation coefficient 

(r) between body measurements and body weight was found in chest girth using 

linear, quadratic, and exponential regression, with values of 0,92 (linear), 0,92 

(quadratic), and 0,91 (exponential), respectively. The regression equations 

between body weight and chest girth were: BB = -45,02690 + 1,07704 LD 

(linear), BB = -22,581345 + 0,464609 LD + 0.004129 LD² (quadratic), and BB = 

3,58652 exp (0,03027 LD) (exponential). The coefficients of determination (R²) 

ware 84% for the linear model, 84% for the quadratic model, and 83% for the 

exponential model, respectively. It can be concluded that chest girth is the best 

predictor for estimating the body weight of Saburai goats using linear, quadratic, 

and exponential models. 

 

Keywords: body weight, Saburai goat, linear, quadratic, exponential regression 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

Indonesia merupakan negara agraris dan kaya akan sumber daya alam yang 

melimpah dan menjadikan usaha-usaha di bidang pertanian sangat berpotensi 

untuk dikembangkan.  Sektor pertanian cukup besar dan tidak terlepas dari peran 

berbagai subsektor yang ada didalamnya, salah satunya merupakan subsektor 

peternakan.  Subsektor peternakan memiliki peranan penting dalam menyediakan 

kebutuhan produksi daging, susu, dan telur untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang saat ini jumlah penduduk semakin meningkat.  Dalam subsektor 

peternakan salah satu usaha ternak yang memiliki peluang yang cukup besar di 

negara Indonesia yaitu usaha kambing.  

 

Populasi kambing di Indonesia pada tahun 2024 tercatat mencapai sekitar 

15.710.055 ekor, populasi ternak kambing terbesar terdapat pada Provinsi Jawa 

Timur dengan total populasi sebanyak 5.033.351 ekor, sedangkan sisanya tersebar 

di berbagai wilayah luar Jawa, termasuk Provinsi Lampung.  Lampung menjadi 

provinsi dengan populasi kambing tertinggi di luar Pulau Jawa, dengan jumlah 

mencapai 1.966.835 ekor (Badan Pusat Statistik, 2024). 

 

Kambing merupakan ternak ruminansia kecil sumber protein hewani yang cukup 

potensial untuk dikembangkan sebagai penghasil daging dan susu.  Kelebihan 

ternak kambing terletak pada kemampuan adaptasinya yang tinggi dengan 

berbagai kondisi lingkungan, potensi reproduksinya yang tinggi dan jumlah anak 

per kelahiran yang lebih dari satu ekor.  Provinsi Lampung memiliki tiga bangsa  

kambing lokal yang tersebar di seluruh kabupaten, yaitu kambing Peranakan 
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Etawa (PE), Rambon, dan Kacang.  Selain itu, terdapat Kambing Saburai yang 

merupakan bangsa baru yang saat ini baru berkembang di Kabupaten Tanggamaus 

(Adhianto et al., 2015). 

 

Kambing Saburai merupakan salah satu jenis kambing yang banyak dipelihara 

oleh peternak di Kabupaten Tanggamus.  Melalui SK Menteri Pertanian No 

359/Kpts/PK.040/6/2015 tanggal 8 Juni 2015 kambing Saburai telah ditetapkan 

sebagai salah satu plasma nutfah Indonesia yang perlu dilestarikan, ditingkatkan, 

dan dikembangkan populasinya agar memberikan manfaat bagi peternak dan juga 

dalam upaya mencukupi kebutuhan daging baik di tingkat lokal dan nasional.  

Kambing Saburai memiliki beberapa keunggulan antara lain pemeliharaan yang 

mudah, kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan 

serta tingkat pertumbuhan yang tinggi.  Salah satu upaya mengembangkan 

peternakan kambing Saburai adalah dengan meneliti pola pertumbuhan kambing 

Saburai melalui bobot tubuhnya yang dapat memudahkan peternak dalam 

menentukan nilai ekonomis dari ternaknya (Adhianto et al., 2015). 

 

Ukuran tubuh ternak merupakan salah satu gambaran dari perkembangan, 

pertumbuhan ternak, dan diharapkan agar dapat memberikan gambaran gambaran 

penampilan produksi yang dihasilkan.  Ukuran tubuh tubuh ternak meliputi 

lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, lebar dada, dalam dada, tinggi 

pinggul, dan lebar pinggul.  Ukuran-ukuran tubuh kambing secara sederhana 

dapat memberikan informasi terkait ukuran yang ditunjukan pada setiap bagian 

tubuh yang diukur.  Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ukuran-

ukuran tubuh sangat berkolerasi dengan berat badan (Pratama et al., 2022). 

Mengetahui bobot badan kambing penting bagi peternak karena menjadikan salah 

satu indikator keberhasilan dalam proses pemeliharaan dan pertumbuhan ternak 

yang dipelihara. 

 

Pendugaan bobot badan melalui ukuran-ukuran tubuh dapat membantu seleksi 

awal sifat pertumbuhan, sehingga mempermudah pekerjaan peternak di lapangan 

dalam mengetahui bobot badan tanpa melakukan penimbangan saat penyeleksian 

ternak.  Pendugaan bobot badan kambing menggunakan ukuran-ukuran tubuh 
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dengan regresi linear sudah banyak dilakukan.  Pada penelitian ini akan dicoba 

dengan menggunakan regresi linear dan non linear (kuadratik dan eksponensial) 

memungkinkan peternak memperoleh estimasi bobot badan dengan cepat dan 

efisien hanya berdasarkan ukuran tubuh kambing.  Pemilihan metode bergantung 

pada pola hubungan data, apakah bersifat linear, kuadratik atau eksponensial, 

sehingga hasilnya dapat lebih akurat dan bermanfaat bagi pengembangan usaha 

peternakan.  Pada penelitian ini akan dievaluasi apakah hubungan data antara 

variabel terikat (bobot badan) dan variabel bebas (ukuran-ukuran tubuh, lingkar 

dada, panjang badan, lebar dada, dan tinggi pinggul) berbentuk linear, kuadratik 

atau eksponensial. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. mengetahui hubungan antara ukuran-ukuran tubuh kambing Saburai dengan 

bobot badan kambing Saburai; 

2. menduga bobot badan kambing Saburai menggunakan metode regresi linear, 

kuadratik, dan eksponensial. 

 

 

1.3  Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sumber informasi 

awal bagi peternak, peneliti, dan masyarakat umum mengenai estimasi bobot 

badan kambing Saburai berdasarkan ukuran-ukuran tubuh ternak. 

 

 

1.4  Kerangka Berfikir 

 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang berlimpah dan merupakan salah satu 

faktor utama untuk tumbuh kembangnya sektor pertanian di Indonesia.  Sektor 

pertanian memiliki peranan penting diantaranya sebagai penyedia bahan baku 

industri, sebagai salah satu sumber devisa negara, dan sumber pendapatan bagi 

hampir seluruh masyarakat Indonesia.   
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Sub sektor peternakan merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian.  

Peternakan merupakan subsektor penting yang memiliki berbagai jenis produk 

sebagai penyedia sumber protein, seperti daging, telur, dan susu.  Salah satu 

komoditas sektor peternakan yang memiliki potensi yang besar untuk 

dikembangkan adalah komoditas kambing.  Kambing merupakan ternak 

ruminansia kecil sumber protein hewani yang cukup potensial untuk 

dikembangkan sebagai penghasil daging dan susu.   

 

Kambing saburai merupakan hasil grading up antara kambing Boer jantan dan 

kambing PE betina.  Kambing Saburai tersusun dari 75% genetik kambing Boer 

dan 25% genetik kambing Peranakan Etawa (PE).  Kambing Saburai memiliki 

keunggulan antara lain pemeliharaan yang mudah, memiliki kemampuan 

beradaptasi tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan dan tingkat pertumbuhan 

yang tinggi.  Performa produksi kambing dapat dipengaruhi oleh faktor genetik 

dan lingkungan.  

 

Ukuran-ukuran tubuh kambing dapat memberikan informasi terkait ukuran yang 

ditunjukan pada setiap bagian tubuh yang diukur.  Bentuk dan ukuran tubuh 

merupakan indikator yang dapat digunakan untuk memperkirakan bobot badan 

ternak ruminansia.  Jika peternak mampu memperkirakan bobot badan ternaknya, 

hal ini akan membantu dalam manajemen pemeliharaan yang lebih optimal, 

seperti pengelompokan ternak berdasarkan bobot, pengaturan pakan, manajemen 

kesehatan, serta mempermudah konsumen dalam memilih ternak sesuai 

kebutuhannya.  Hal ini penting terutama bagi peternak yang tidak memiliki akses 

alat timbangan, sehingga diperlukan metode alternatif untuk melakukan 

pendugaan bobot badan ternak. 

 

Bobot badan kambing dapat diukur dengan dua metode yaitu melakukan 

penimbangan dan pendugaan. Metode dalam penentuan bobot badan  yang akurat 

dilakukan dengan cara penimbangan.  Ukuran-ukuran tubuh ternak dapat 

memberikan gambaran bentuk tubuh ternak dan menaksir bobot badan.  Nuraliah  

et al. (2022) menyatakan bahwa ukuran-ukuran tubuh kambing lokal dengan 

bobot badan memliki hubungan erat serta meningkat seiring bertambahnya umur 
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dan ukuran-ukuran tubuh.  Menurut beberapa peneliti parameter ukuran tubuh 

yang paling erat hubungannya dengan bobot badan adalah lingkar dada.  Ukuran-

ukuran tubuh ternak dapat digunakan untuk menentukan bobot badan ternak tanpa 

dilakukan penimbangan.  Oleh karena itu, untuk menghasilkan model pendugaan 

bobot badan kambing Saburai yang praktis, akurat, dan dapat digunakan sebagai 

acuan bagi peternak dan peneliti dalam usaha pengembangan ternak kambing 

Saburai. 

 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian kali ini adalah : 

1. ukuran-ukuran tubuh kambing memiliki hubungan erat terhadap bobot badan 

kambing Saburai; 

2. bobot badan kambing Saburai dapat diduga dengan metode regresi linear, 

kuadratik, dan eksponensial dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

 



 
 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Kambing 

 

Kambing merupakan salah satu jenis ternak pedaging yang dapat dikembangkan 

sebagai sumber protein hewani.  Selain itu, kambing termasuk sedikit jenis ternak 

ruminansia yang terbukti memiliki dua manfaat utama bagi komunitas petani 

ternak. Sebagai ternak ruminansia kecil, kambing sangat cocok untuk 

dikembangkan sebagai penghasil daging dan susu.  Kelebihan kambing antara lain 

kemampuannya beradaptasi dengan berbagai lingkungan, potensi reproduksi yang 

tinggi, serta jumlah anak per kelahiran yang relatif banyak (Muaharramah et al., 

2020). Kambing diklasifikasikan sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia  

Divisio  : Chordata  

Subdivisio  : Mamalia  

Class   : Artiodactyla  

Family  : Bovidae  

Upfamili  : Caprinae  

Genus   : Capra  

Spesies  : Capra aegagrus  

Upspesies  : C.a.hircus 

 

 

2.2  Kambing Saburai 

 

Kambing Saburai merupakan produk unggulan dari Kabupaten Tanggamus, 

Propinsi Lampung, adalah hasil persilangan antara kambing PE betina dan 

pejantan kambing Boer.  Berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 

359/Kpts/PK.040/6/2015 tanggal 8 Juni 2015, kambing Saburai ditetapkan 
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sebagai salah satu plasma nutfah Indonesia yang harus dilindungi, ditingkatkan, 

dan dikembangkan (Adhianto et al., 2015). 

 

Kambing Saburai merupakan sumber daya genetik lokal di Provinsi Lampung 

yang dihasilkan melalui persilangan grading up antara kambing Boer jantan dan 

kambing Peranakan Etawa (PE) betina.  Persilangan ini bertujuan untuk 

menghasilkan kambing tipe pedaging dengan tingkat produksi yang lebih tinggi 

dibandingkan kambing PE.  Persilangan awal antara kambing Boer jantan dan 

kambing PE betina menghasilkan Boerawa Filial 1 (Boerawa F1).  Selanjutnya, 

Boerawa F1 betina dikawinkan kembali dengan kambing Boer jantan untuk 

menghasilkan kambing Saburai (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Lampung, 2015). 

 

Salah satu keunggulan kambing Saburai adalah kemampuannya beradaptasi 

dengan berbagai lingkungan serta tingkat pertumbuhannya yang tinggi.  Untuk 

mendukung pengembangan usaha peternakan kambing Saburai, diperlukan 

penelitian mengenai pola pertumbuhan berdasarkan bobot tubuhnya.  Informasi 

ini dapat membantu peternak dalam menentukan nilai ekonomis dan potensi 

produksinya (Adhianto et al., 2015). 

 

Secara kualitatif, karakteristik kambing Saburai jantan dapat dilihat seperti, 

sebaran warna kepala, warna tubuh, warna kaki, warna telinga, warna ekor, bentuk 

muka, bentuk mata, surai, dan bentuk tanduk, lebih menyerupai kambing Boer.  

Hal ini disebabkan oleh dominasi genetik kambing Boer sebesar 75% dan 

kambing PE 25% (Nugroho et al., 2022). 

 
 

2.3  Ukuran-ukuran Tubuh 

 

Ukuran tubuh dapat digunakan sebagai indikator dalam memperkirakan bobot 

badan ternak secara efisien dan akurat.  Beberapa parameter yang umum 

digunakan dalam pendugaan bobot badan ternak meliputi panjang badan, lingkar 

dada, dan tinggi pundak (Victori et al., 2016). 
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Rata-rata ukuran tubuh dan bobot badan ternak kambing lokal mengalami 

peningkatan seiring bertambahnya umur.  Pertumbuhan ini ditandai dengan 

peningkatan ukuran tubuh yang dapat diukur secara kuantitatif.  Ukuran seekor 

ternak dinyatakan dalam panjang, volume, atau massa, yang mencerminkan 

peningkatan tinggi, panjang tubuh, lingkar tubuh, dan bobot badan (Mardhianna, 

2015). 

 

Ukuran tubuh ternak tidak hanya digunakan untuk memperkirakan bobot badan, 

tetapi juga untuk menggambarkan bentuk tubuh dan sebagai dasar dalam proses 

seleksi ternak.  Estimasi bobot badan dapat dilakukan dengan mengukur 

parameter tubuh yang memiliki korelasi terhadap bobot badan ternak 

(Mardhianna, 2015). 

 

Rumus estimasi bobot badan yang didasarkan pada parameter tubuh, seperti tinggi 

badan dan lingkar dada, dapat membantu peternak menentukan berat badan ternak 

tanpa menggunakan timbangan.  Namun, rumus tersebut perlu disesuaikan dengan 

spesifik jenis ternak agar tingkat akurasinya lebih tinggi.  Pengetahuan mengenai 

bobot badan kambing sangat penting dalam menentukan nilai ekonomis ternak, 

termasuk produksi daging, harga jual, seleksi bibit, serta kebutuhan pakan (Faizi, 

2017). 

 

Bobot badan kambing dapat diperoleh melalui dua metode, yaitu penimbangan 

langsung dan pendugaan.  Penimbangan langsung merupakan metode paling 

akurat, tetapi sering terkendala oleh keterbatasan peralatan.  Sementara itu, 

pendugaan bobot badan dapat dilakukan melalui analisis regresi berdasarkan 

ukuran statistik vital ternak, seperti lingkar dada, tinggi pundak, panjang badan, 

dan bobot badan (Faizi, 2017). 

 

Panjang badan mencerminkan pertumbuhan tulang belakang dan tulang 

punggung.  Lingkar dada menggambarkan pertumbuhan tulang dada yang 

dipengaruhi oleh perkembangan organ dalam serta pembentukan daging di sekitar 

tulang bahu dan dada.  Sementara itu, tinggi pundak mencerminkan pertumbuhan 

tulang kaki yang berfungsi sebagai penopang tubuh ternak (Victori et al., 2016). 
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Lingkar dada merupakan salah satu parameter yang sering digunakan dalam 

estimasi bobot hidup ternak.  Pengukuran lingkar dada dilakukan dengan 

menggunakan pita meter yang melingkari bagian dada kambing, tepat di belakang 

siku. Variabilitas lingkar dada dipengaruhi oleh faktor genetik, seperti bangsa 

ternak, serta faktor lingkungan pemeliharaan.  Faktor-faktor tersebut berkontribusi 

terhadap perbedaan ukuran lingkar dada pada ternak  Hubungan antara lingkar 

dada dan bobot badan memiliki korelasi yang lebih kuat dibandingkan dengan 

hubungan antara panjang badan dan bobot badan.  Lingkar dada dapat 

merefleksikan kondisi fisik ternak dan berperan sebagai indikator dalam estimasi 

bobot badan.  Pengaruh lingkar dada dalam menentukan bobot badan ternak 

mencapai 86,2% (Candrasari et al., 2023). 

 

Tinggi pundak merupakan salah satu parameter yang dapat digunakan sebagai 

data pendukung dalam menentukan performa ternak.  Pengukuran tinggi pundak 

dilakukan dengan mengukur jarak antara titik tertinggi pundak dan permukaan 

lantai atau tanah yang memiliki tekstur datar, menggunakan alat ukur standar 

seperti tongkat ukur. Peningkatan tinggi pundak dipengaruhi oleh pertumbuhan 

tulang kaki, namun tidak berkorelasi dengan bobot badan atau kondisi fisik 

ternak, seperti tingkat kegemukan atau kekurusan (Purwanti et al., 2019). 

 

 

2.4  Bobot Badan 

 

Salah satu indikator pertumbuhan ternak adalah bobot badan dan ukuran tubuh. 

Perubahan ukuran tubuh dan bobot badan secara bersamaan menandakan proses 

pertumbuhan ternak, yang juga menjadi parameter dalam pemilihan ternak.  

Penimbangan bobot badan diperlukan untuk berbagai meningkatkan kinerja 

pertumbuhan ternak betina melalui seleksi kuantitatif. Berdasarkan ukuran tubuh, 

peternak dapat mengidentifikasi sifat pertumbuhan ternak dengan lebih mudah 

tanpa harus melakukan penimbangan langsung (Rasyid dan Luthfi, 2017). 

 

Bobot badan dapat diketahui melalui dua metode, yaitu penimbangan langsung 

dan pendugaan.  Pendugaan bobot badan dapat dilakukan menggunakan ukuran 

tubuh, di mana lingkar dada merupakan salah satu parameter yang memiliki 
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korelasi erat dengan bobot badan ternak (Maylinda dan Busono, 2019).  Ukuran 

ini dapat dimanfaatkan untuk memperkirakan bobot badan serta menentukan besar 

kecilnya ternak (Purwanti et al., 2019). 

 

Pendugaan bobot badan menggunakan variabel utama seperti lingkar dada dan 

panjang badan.  Bobot badan ternak berkorelasi erat dengan lingkar dada, tinggi 

pundak, dan panjang badan.  Penggunaan lebih banyak variabel ukuran tubuh 

dalam pendugaan bobot badan dapat meningkatkan tingkat akurasi estimasi 

Febriyanti et al. (2024). 

 

Ukuran tubuh juga dapat digunakan untuk menduga potensi produksi ternak. 

Seiring bertambahnya usia, ternak mengalami pertumbuhan yang ditandai dengan 

peningkatan ukuran tubuh.  Untuk meningkatkan daya produksi ternak, sangat 

penting memahami karakteristik fisik kambing Saburai sebagai bibit unggul. 

Pengukuran bagian tubuh kambing dapat digunakan untuk memperkirakan bobot 

badan dengan menggunakan alat seperti tongkat ukur dan pita ukur (Nuraliah et 

al., 2023). 

 

Pengukuran bobot badan ternak dapat dilakukan secara langsung menggunakan 

timbangan khusus atau secara tidak langsung melalui estimasi berdasarkan ukuran 

linear tubuh, apabila timbangan tidak tersedia.  Selain faktor genetik, 

pertumbuhan ternak juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan dan manajemen 

pemeliharaan, terutama dalam aspek pemberian pakan.  Konsumsi pakan 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi terhadap peningkatan bobot badan 

(Tasoin, 2019). 

 

 

2.5  Regresi Linear dan Kuadratik 
 

Metode regresi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk memprediksi 

nilai dengan mengembangkan hubungan matematis antara variabel dependen (Y) 

dan variabel independen (X).  Variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi, sedangkan variabel independen adalah variabel yang memberikan 

pengaruh.  Prediksi terhadap nilai variabel dependen dapat dilakukan jika nilai 

variabel independen telah diketahui (Faizi, 2017). 
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Regresi linear digunakan untuk meramalkan atau memprediksi karakteristik 

kualitas dan kuantitas suatu produk.  Analisis regresi juga berfungsi untuk 

mengestimasi hubungan antara dua atau lebih variabel, sehingga penting untuk 

memahami metode dalam menentukan hubungan antar variabel.  Salah satu 

metode yang sering digunakan dalam analisis regresi adalah regresi linear (Faizi, 

2017). 

 

Ukuran linier tubuh ternak, seperti lingkar dada, lebar dada, dalam dada, dan 

tinggi pundak, memiliki hubungan yang sangat erat dengan bobot badan ternak. 

Berdasarkan berbagai penelitian, ukuran-ukuran tubuh ternak ini memiliki 

beragam manfaat, antara lain menggambarkan bentuk fisik ternak, menjadi 

karakteristik khas suatu ras ternak tertentu, serta digunakan sebagai alat untuk 

memperkirakan bobot badan (Syafi’i et al., 2020). 

 

Penelitian oleh Saputra et al. (2021) pada kambing menunjukkan bahwa model 

regresi kuadratik dapat digunakan untuk menduga pertumbuhan berdasarkan 

parameter seperti bobot badan, tinggi pundak, tinggi panggul, dan panjang badan. 

Persamaan regresi kuadratik yang diperoleh dalam penelitian tersebut yaitu : 

(Y = a + b1X + b2X
2)  dimana Y : bobot badan, X : ukuran tubuh tertentu, a : 

konstanta, b dan c : koefisien regresi yang ditentukan melalui analisis data.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model regresi kuadratik memiliki nilai koefisien 

determinasi yang tinggi, menunjukkan kemampuan prediksi yang baik.  

 

Saputra et al. (2021) menyatakan persamaan kuadratik menggambarkan variabel 

terikat yang menunjukkan pola meningkat atau menurun baik secara linier 

maupun berbentuk parabola.  Jika dibuat scatter plot yang menggambarkan 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, hasilnya akan menunjukkan 

pola kuadratik, yang termasuk dalam kategori regresi non-linear.  Berdasarkan 

tiga jenis regresi yaitu linier, kuadratik, dan eksponensial hasil penelitian 

menunjukkan bahwa regresi kuadratik memiliki koefisien determinasi tertinggi 

(R² = 0,81) dengan persamaan regresi yang menggambarkan hubungan antara 

volume tubuh dan bobot tubuh sebagai berikut: Y = -0,76 + 1408,53VT - 
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8290,82VT².  Dengan demikian, regresi kuadratik dapat digunakan sebagai model 

estimasi yang lebih akurat dalam analisis pertumbuhan ternak. 

Berdasarkan hasil penelitian Yesiani, (2019) menyatakan bahwa persamaan 

kuadratik terbukti lebih akurat dalam menduga bobot badan, yaitu : Berdasarkan 

LD : BB = −76,8074 + 1,9316 LD − 0,0051 LD2 (R² = 0,638).  Berdasarkan PB: 

BB = 87,3886 − 2,5264 PB + 0,0253 PB2 (R² = 0,6009).  Volume tubuh: BB = 

1326 + 1,3470 VT − 0,00000537 VT2 BB = 1326 + 1,3470VT − 0,00000537 VT2 

(R² = 0,7084)  

 

Pendugaan bobot badan kambing bisa dilakukan dengan menerapkan persamaan 

regresi linier yang bergantung pada ukuran tubuh, seperti lingkar dada, panjang 

badan, dan tinggi pundak.  Hasil penelitian Saputra, (2019) menyatakan 

persamaan regresi linear : BB = − 67,860 + 0,870 × LD + 0,512 × PB  dengan 

koefisien determinasi tertinggi sebesar 76,20%, menunjukkan hubungan yang kuat 

antara ukuran tubuh dan bobot badan. 

 

 

2.6  Eksponensial  
 

Metode eksponensial merupakan salah satu pendekatan statistik yang digunakan 

untuk memprediksi nilai berdasarkan data historis dengan memberikan bobot 

lebih besar pada data terbaru.  Dalam konteks pendugaan bobot tubuh kambing, 

metode ini dapat mengolah data ukuran linier tubuh dan menghasilkan model 

estimasi yang lebih akurat.  Metode peramalan secara umum terbagi menjadi dua 

kategori, yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif.  Metode kualitatif 

melibatkan pendapat para ahli dalam bidangnya, sedangkan metode kuantitatif 

menggunakan kaidah matematis yang didukung oleh data historis (Ishak, 2020). 

 

Penelitian yang dilakukan Hanafi et al. (2022), menggunakan volume tubuh 

sebagai variabel prediktor dengan hasil regresi non-linear yang menunjukkan 

korelasi tinggi (r=0.84), bahwa model eksponensial memiliki tingkat akurasi yang 

baik dalam estimasi bobot badan kambing.  Persamaan eksponensial dapat 

digunakan untuk menduga bobot badan berdasarkan volume tubuh:(BB=a.eb⋅VT) di 

mana BB adalah bobot badan, VT adalah volume tubuh. 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Febuari 2025, di Kelompok Ternak Makmur II, 

Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1  Alat penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat tulis, pita ukur 150 cm 

merek butterfly, tongkat ukur 150 cm, timbangan kapasitas 75 kg dengan 

ketelitian 0,02 kg merek DLE. 

 

 

3.2.2  Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 100 ekor kambing Saburai, 

baik jantan maupun betina, dengan kriteria tidak bunting dan berumur antara 1--3 

tahun. 

 

 

3.3  Metode Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei menggunakan teknik purposive 

sampling untuk menentukan lokasi penelitian serta memilih sampel kambing 

Saburai.  Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder.  Data primer 

dikumpulkan melalui wawancara dengan peternak, pengukuran bobot badan, serta 

pencatatan ukuran tubuh kambing Saburai.  Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari rekaman pencatatan yang dilakukan oleh peternak
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3.4  Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. melakukan pra survey ke peternakan yang ada di Kelompok Ternak Makmur II, 

Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Lampung untuk mengetahui 

populasi kambing Saburai yang ada; 

2. memilih kambing Saburai baik Jantan maupun betina sesuai dengan kriteria 

tidak bunting dan berumur 1--3 tahun; 

3. menentukan umur 1--3 tahun kambing Saburai dengan melihat kondisi gigi 

kambing; 

4. melakukan penimbangan terhadap kambing Saburai untuk mengetahui bobot 

badannya; 

5. melakukan pengukuran terhadap ukuran-ukuran tubuh kambing Saburai; 

6. melakukan tabulasi data dan analisis data. 

 

 

3.5  Peubah Penelitian 

 

Peubah penelitian yang diamati yaitu: 

1. Panjang badan (PB): diukur jarak garis lurus dari tepi depan luar tulang scapula 

sampai benjolan tulang tapis (tulang duduk atau os ichium) dengan 

menggunakan tongkat ukur (Gambar 1); 

2. tinggi pundak: diukur dengan menggunakan tongkat ukur dari permukaan 

lantai dengan mengikuti garis tegak lurus hingga kebagian pundak (Gambar 1); 

3. lingkar dada (LD): diukur dengan pita ukur dilingkarkan sepanjang rongga 

dada atau dari tulang dada di belakang tulang bahu dan tulang belikat 

(Gambar1); 

4. dalam dada : diukur antara titik tertinggi pundak dan tulang dada, diukur 

dibelakang siku (Gambar 1 ); 

5. lebar dada : diukur dari jarak antara bagian tengah tulang dada kiri dan kanan 

diukur dengan kaliper (cm) (Gambar 1); 

6. lebar pinggul (LPg): diukur dari jarak sisi terluar dari sendi pinggul dengan 

tongkat ukur (Gambar 1); 
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7. tinggi pinggul (TPg): diukur dari bagian tertinggi pinggul secara tegak lurus ke 

tanah dengan tongkat ukur (Gambar 1); 

8. bobot badan (BB): diukur dengan cara menimbang menggunakan timbangan 

digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Cara Pengukuran Ukuran-ukuran Tubuh Kambing 

                Sumber : (Purwanti et al., 2019) 

Keterangan : a. tinggi pundak; b. tinggi pinggul (TPg); c. panjang badan; d. lebar  

      dada (LD); e. dada dalam; g. lingkar dada (LD); f. lebar pinggul  

      (LPg). 

 

 

3.6  Analisi Data 

 

Data dikumpulkan untuk menganalisis hubungan antara berbagai ukuran tubuh, 

seperti tinggi pundak, panjang badan, dan lingkar dada.  Analisis dilakukan 

menggunakan metode statistik sederhana dan hasilnya disajikan secara deskriptif. 

Untuk menghitung statistik korelasi (r) dan regresi linear sederhana dan 

digunakan rumus yang mengacu pada (Sugiyono, 2017).  

y =  a + bx 

Keterangan : 

y : Bobot badan; 

x : Variabel bebas; 

a : Konstanta regresi; 

b : Koefisien regresi. 

 

Menurut Dakhlan dan Fathul (2020) untuk mendapatkan nilai a dan b pada regresi 

dapat menggunakan rumus :  

f 
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b =
N ∑ XY − (∑ 𝑋) ∑ Y

N ∑ X2 − (∑ X2)
 

 

a = Y − B X 

 

Menurut Sugiyono (2017) rumus koefisien korelasi (r) sebagai berikut : 

𝑟 =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

 

 

Keterangan:  

r : Koefisien korelasi;  

X: Variabel independen (ukuran tubuh);  

Y: Variabel dependen (bobot badan);  

n: Jumlah sampel. 

 

Setelah memperoleh koefisien korelasi kemudian dibandingkan dengan nilai 

korelasi.  Menurut Sugiyono (2017) pedoman interpretasi koefisien korelasi dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Interpretasi terhadap koefisien korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00--0,199 Sangat Rendah 

0,20--0,399 Rendah 

0,40--0,599 Sedang 

0,60--0,799 Kuat 

0,80--1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2017) 

 

 

Besarnya pengaruh ukuran-ukuran tubuh terhadap bobot badan kambing Saburai 

betina diketahui dari koefisien determinasi dengan rumus sebagai berikut : 

R2 = r x 100% 

 

Keterangan :  

R2 : Koefisien drminasi; 

r : Koefisien korelasi. 
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Regresi eksponensial merupakan pengembangan dari regresi linier dengan 

memanfaatkan fungsi logaritmik.  Regresi eksponensial dapat diformulasikan 

sebagai berikut : 

Y = eax+b 

 

Keterangan :  

Y : Bobot badan; 

a : Konstanta regresi; 

b : Koefisien regresi; 

x : Variabel bebas (ukuran tubuh). 

e : Bilang euler  

 

Selanjutnya mencari hasil regresi kuadratik dengan rumus persamaan umum 

metode kuadratik menurut Utami et al. (2021) yaitu :  

y = a + b1X + b2X2 

 

Keterangan : 

y:  Bobot badan; 

a : Konstanta regresi; 

b : Koefisien regresi; 

X : Variabel bebas (ukuran tubuh). 

 

Regresi non-linier dengan model kuadratik menggambarkan hubungan antara dua 

variabel, yaitu variabel dependen (Y) dan variabel independen (X), yang 

menghasilkan suatu kurva yang bisa berbentuk garis lengkung menaik (b1>0) atau 

menurun (b2<0). 

 

Analisis regresi linear, kuadratik, dan eksponensial menggunakan program R.  

Regresi model linear ini digunakan untuk mengetahui hubungan linier antara 

variabel independen (X) dan dependen (Y).  Keakuratan prediksi yang dibuat 

menggunakan regresi nonlinier dinilai dalam kaitannya dengan yang dibuat 

dengan regresi linier melalui pemeriksaan metrik seperti koefisien determinasi 

(R2), R2 yang disesuaikan residual standard error (RSE), kriteria informasi Akaike 

(AIC), dan kriteria informasi Bayesian (BIC). Model regresi linear dan nonlinier 

dalam R.   LinearCG <- lm(BW ~ CG, data = data), QuadraticCG <- lm(BW ~ 

(CG, 2), data = data), dan EksponensialCG <- nls(BW ~ a * exp(b * 

CG),data=data (Dakhlan et al., 2020). 
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Setelah diperoleh hasil regresi, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi sejauh 

mana kemampuan persamaan regresi tersebut dalam menduga bobot tubuh 

berdasarkan ukuran-ukuran tubuh (Darmawan, 2023). Untuk mengetahui tingkat 

keterandalan persamaan regresi, digunakan rumus berikut: 

Keterandalan = 
bobot dugaan

bobot aktual
X 100% 

 

 

 



 
 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian analisis data koefisien korelasi (r), koefisien  

determinasi (R2), menggunakan persamaan regresi linear, kuadratik, dan 

eksponensial antara ukuran-ukuran tubuh dengan bobot badan kambing Saburai 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. lingkar dada memiliki korelasi yang tertinggi dengan koefisien korelasi (r) 0,92 

(linear); 0,92 (kuadratik); dan 0,91 (eksponensial); 

2.  lingkar dada merupakan prediktor terbaik dalam pendugaan bobot badan 

kambing Saburai, baik menggunakan persamaan linear, kuadratik, 

eksponensial, dengan persamaan regresi berturut-turut BB = -45,02690 + 

1,07704LD (linear); BB = -22,581345 + 0,464609 LD + 0,004129 LD2; dan BB 

= 3,58652 exp (0,03027LD). 

 

5.2  Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian, bagi peternak kambing yang tidak memiliki alat 

timbangan, disarankan untuk menggunakan persamaan regresi berdasarkan ukuran 

lingkar dada dalam memperkirakan bobot tubuh kambing. Hal ini karena lingkar 

dada menunjukan koefisien determinasi (R²) berturut-turut yaitu 84% (linear); 

84% (kuadratik); dan 83% (eksponensial). 
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